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ABSTRAK 

 

Film “Anak Jerapah” menceritakan tentang Ruth seorang penjaga 

playground anak-anak yang sedang mengalami masalah keuangan sebagai 

konsekuensi biaya pendaftaran kerjanya di Jakarta. Di tengah kesulitannya, Ruth 

dihadapkan dengan tanggung jawab dari ayahnya, Tono, untuk mengurus Krisna, 

adik tirinya. Ruth harus memilih antara pergi mengejar karirnya atau menolong dan 

mengurus anak itu. Ruth mengalami konflik internal dan eksternal yang muncul 

akibat tekanan situasi serta dilema yang harus dihadapinya. Konflik ini menjadi inti 

dari perjalanan emosional Ruth dalam film, membentuk ketegangan dan 

mendorong perkembangan cerita secara keseluruhan. 

Penerapan ritme lambat dilakukan untuk memberi ruang pada ekspresi 

karakter dan memperdalam momen emosional terhadap konflik yang dialami Ruth. 

Ritme lambat diterapkan dengan memanfaatkan aspek-aspek editing seperti pacing 

dan timing. Jeda antara potongan, memperpanjang durasi shot, serta penempatan 

cutting point yang tepat, dirancang untuk menciptakan intensitas emosional, 

memungkinkan ekspresi dan gestur karakter utama terlihat lebih jelas. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan ritme lambat pada 

editing film “Anak Jerapah” berperan penting untuk membentuk dinamika 

emosional yang terjadi dan memperkuat konflik dalam cerita. Melalui ritme  

lambat, memberikan ruang bagi ekspresi emosional karakter utama untuk 

berkembang secara lebih jelas. Hal ini dapat menampilkan perasaan kebimbangan, 

rasa tertekan, dan ketegangan yang dialami secara lebih baik. Ritme lambat mampu 

memperjelas dinamika emosional karakter utama dan memperkuat konflik yang 

dihadapinya sepanjang film. 

 

 

Kata kunci: editing, ritme lambat, konflik karakter utama 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Film “Anak Jerapah” bercerita tentang Ruth, seorang penjaga 

playground anak-anak, yang terkendala kekurangan uang untuk biaya 

pendaftaran kerjanya di Jakarta. Di tengah kesulitannya, ayahnya, Tono, tiba-

tiba datang dan memintanya untuk merawat Krisna, adik tirinya dari ibu yang 

berbeda. Permintaan Tono membuat Ruth bimbang, terjebak antara dendam 

terhadap ayahnya dan kebutuhan akan uang yang dijanjikan. Hubungannya 

dengan adik tirinya awalnya yang membuat dirinya kesal, hingga sebuah insiden 

membuat Ruth kehilangan pekerjaan dan uang yang ia butuhkan. Namun, Ruth 

mulai merasakan empati terhadap adiknya, membuatnya dihadapkan pada 

dilema besar, mengejar mimpinya atau memilih untuk tetap tinggal dan merawat 

adiknya. 

Konflik karakter utama dalam film ini menjadi penting karena menjadi 

salah satu pendorong utama dalam film. Konflik karakter utama ini berasal dari 

dalam diri karakter, pergulatan emosi, dan dilema yang dihadapinya. Serta 

konflik eksternal yang berasal dari tekanan lingkungan, aksi karakter lain, dan 

rangkaian situasi yang memperumit keadaan karakter utama. Pada eksposisi 

diperkenalkan Ruth yang dihadapkan dengan keterbatasan biaya untuk 

pendaftaran pekerjaan di Jakarta. Konflik mulai muncul ketika Ruth diminta 

oleh ayahnya untuk merawat adik tirinya, keadaan yang sulit dan perasaan 

dendam terhadap ayahnya membuatnya engga mengurus adik tirinya. Namun 

ayahnya menjanjikan sejumlah   uang kepada dirinya,  membuat   konflik dalam 
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diri Ruth, menciptakan ketegangan awal yang menjadi dasar untuk konflik 

selanjutnya. Pada bagian rising action konflik Ruth semakin meningkat, 

konfliknya dengan Krisna yang membuatnya tidak menyukainya. Ruth menaruh 

rasa tidak suka kepada Krisna akibat kejadian di tempat kerjanya. Konflik terus 

meningkat ketika Ruth mengetahui bahwa ayahnya telah menipunya. Hal ini 

memaksanya mengambil keputusan sulit untuk mencuri uang di tempat kerjanya 

yang pada titik tertingginya membuat Ruth di pecat dari pekerjanya. Pada bagian 

climax eskalasi dramatik mencapai puncaknya ketika Ruth yang mulai empati 

kepada Krisna namun dihadapkan dengan dilema terbesar yang membuatnya 

harus memilih untuk tetap pergi ke Jakarta atau tetap tinggal dan merawat 

Krisna. Semua hal tersebut termasuk ke dalam konflik yang dialami karakter 

utama sepanjang film ini. Penyampaian yang kuat terkait konflik dan emosi ini 

menjadi elemen kunci pada film ini. Konflik yang dialami Ruth menjadi elemen 

utama dalam membentuk ketegangan dramatik dalam film. 

Penggunaan konsep ritme lambat dalam editing menjadi sangat penting 

dalam film “Anak Jerapah”. Ritme lambat difokuskan dalam pembentukan 

emosi dan konflik, konsep ini mengutamakan penyampaian emosi dari setiap 

konflik yang dialami sebagai unsur dalam membentuk ketegangan. Konflik 

karakter utama menjadi salah satu faktor pendorong utama dalam film ini yang 

menentukan alur dan perkembangan karakter utama. Oleh karena itu sangat 

penting untuk menggunakan ritme lambat dalam editing untuk menekankan 

setiap emosi, memberikan ruang untuk meresapi keadaan emosional karakter 
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utama, dan membangun atmosfer yang mendukung intensitas konflik yang 

terjadi. 

Penerapan ritme lambat dilakukan melalui teknik editing seperti 

memperpanjang durasi shot untuk memberikan penekanan pada ekspresi dan 

bahasa tubuh Ruth. Teknik ini digunakan untuk menekankan situasi serta 

tekanan emosional yang dirasakan oleh karakter utama. Selain itu, jeda dalam 

potongan dan percakapan akan memberikan ruang bagi momen-momen reflektif 

yang terjadi, memungkinkan untuk lebih memahami ekspresi dan gerak-gerik 

karakter dengan lebih jelas. Pacing lambat digunakan untuk memperpanjang 

durasi ketegangan yang dirasakan karakter utama. Dengan fokus terhadap 

ketegangan konflik yang dirasakan karakter utama, penerapan ritme lambat 

membantu menjaga intensitas emosi dan lebih berfokus pada sudut pandang 

yang dirasakan karakter utama, sehingga dapat memahami perasaan karakter 

utama dengan lebih baik. Penerapan ritme lambat akan membuat film menjadi 

lebih kuat dalam penekanan ketegangan konflik, kompleksitas emosi, serta 

dilema yang dihadapi karakter utama. 

B. Rumusan Penciptaan 

Peristiwa filmis yang terjadi pada karakter utama menciptakan konflik 

yang mempengaruhi perjalanan dan perkembangan emosi karakter utama 

sepanjang film. Upaya memperkuat konflik tersebut akan meningkatkan eskalasi 

dan ketegangan dramatik yang terjadi. Oleh karenanya dilakukan metode untuk 

memperkuat konflik melalui ritme lambat dalam editing yang akan difokuskan 

kepada setiap peristiwa, situasi, dan emosi karakter utama sebagai penekanan 
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konflik dalam film ini. Berdasarkan uraian latar belakang di atas menghasilkan 

rumusan masalah penciptaan terkait bagaimana ritme lambat pada editing dapat 

memperkuat konflik karakter utama pada editing film “Anak Jerapah”?. 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berikut merupakan tujuan dan manfaat dari penciptaan karya berjudul 

“Memperkuat Konflik Karakter Utama Melalui Penggunaan Ritme Lambat 

Dalam Editing Film Fiksi “Anak Jerapah”: 

1. Tujuan 

a. Menciptakan film fiksi dengan menggunakan konsep ritme lambat dalam 

editing untuk membantu menyampaikan emosi karakter utama dalam 

film. 

b. Mengeksplorasi penggunaan ritme lambat pada editing sebagai 

penekanan situasi dan emosi karakter utama untuk memperkuat konflik. 

2. Manfaat 

a. Memberikan tontonan pada masyarakat tentang pentingnya sebuah 

ikatan dalam keluarga. 

b. Menjadi sumber referensi kepada penonton tentang penggunaan konsep 

ritme lambat dalam editing film. 
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